
 
 

 

 

Transkip Hasil Wawancara 

 Wawancara ini disusun sebagai bagian dari proses pengumpulan data 

dalam penelitian berjudul “Analisis Teologis Tentang Ritual Ma’palin dan 

Relevansinya Terhadap Penguatan Spiritualitas di Jemaat Mongsia”. Pedoman 

wawancara ini mencakup beberapa kelompok informan, yaitu tokoh adat, 

pemimpin gereja, dan masyarakat. 

A. Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Adat 

1. Apa itu ritual Ma’palin menurut adat Toraja? 

2. Sejak kapan ritual Ma’palin ini dilakukan di lembang Mongsia? 

3. Apakah ada simbol-simbol khusus (sesajian, doa, benda tertentu) dan 

apa maknanya? 

4. Apa makna spiritual dari ritual Ma’palin bagi masyarakat menurut 

perspektif adat? 

5. Apakah ada perubahan makna atau praktik Ma’palin sejak masyarakat 

menerima ajaran Kristen? 

6. Bagaimana tokoh adat melihat hubungan antara ritual adat dan ajaran 

gereja? 

7. Apa manfaat atau dampak positif ritual ini bagi kehidupan sosial dan 

spiritual masyarakat? 

 

 



 
 

 

 

B. Pedoman Wawancara Untuk Pemimpin Gereja (Pendeta/Majelis) 

1. Bagaimana pandangan gereja terhadap ritual Ma’palin? 

2. Apakah ritual ini dipandang bertentangan dengan iman Kristen? 

3. Bagaimana respons gereja ketika jemaat melakukan atau mengikuti ritual 

tersebut? 

4. Apakah gereja memberikan arahan atau pedoman khusus kepada jemaat 

tentang ritual adat ini? 

5. Apakah ritual Ma’palin dapat dilihat sebagai bentuk penghormatan 

budaya yang tidak bertentangan dengan iman? 

C. Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat atau Jemaat 

1. Apakah bapak/ibu pernah ikut atau menyaksikan ritual Ma’palin? 

2. Menurut bapak/ibu apa maksud dan tujuan dari ritual Ma’palin? 

3. Apakah bapak/ibu melihat ritual Ma’palin bertentangan dengan iman 

Kristen? 

4. Bagaimana bapak/ibu memaknai ritual ini sebagai seorang Kristen? 

5. Apakah ritual ini memberi pengaruh pada cara bapak/ibu menghargai 

keluarga, tradisi dan iman? 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil Penelitian 

Nama Jabatan Pokok Pertanyaan Ringkasan jawaban 

Kapu’ P. Tokoh Adat 

di Dusun 

Mongsia 

Pengertian 

Ma’palin 

Ma’palin itu adat orang Toraja untuk 

memindahkan  jenazah dari kuburan lama ke 

patane keluarga, sebagai tanda hormat dan 

kasih kepada keluarga yang sudah 

meninggal. Tetapi masih ada juga sebagain 

orang yang percaya kalau ma’palin ini sebagai 

permohonan berkat juga perlindungan 

kepada leluhur.  

  Sejarah 

pelaksanaan 

Ma’palin ini sudah ada dari dulu dan terus 

dilakukan oleh orang Mongsia sampai 

sekarang karena sudah jadi adat turun-

temurun. 

 Tokoh adat 

Di dusun 

Pa’gasingan 

Pengertian 

Ma’palengka 

Ma’palengka ini kalau dalam bahasa 

Indonesia yaitu pemindahan. Di kampun 

kami di sini tidak menyebutnya Ma’palin 

tetapi Ma’palengka. Ma’palengka sendiri di 

tempat kami ada dua penjelasan yang 

pertama ada yang di palengka dari rumah 

pribadi kerumah tongkonan, orang yang 



 
 

 

 

meninggal dan dikubur di tempat lain 

kemudia melalui persetujuan keluarga di 

palengka atau dipindah ke liang atau patane 

keluarga. 

  Makna yang 

terkandung 

Ma’palengka tidak lagi dipercayai sebagai 

tempat memohon dan meminta 

perlindungan sejak masukknya kekristenan. 

dan masyarakat disini lebih memaknai 

ma’palengka ini sebagai ucapan syukur atas 

kebaikan orang yang meninggal tersebut 

semasa dia hidup. 

Alias L. Kepala Dusun 

dan juga 

sebagai Majelis 

Pandangan 

Gereja 

Gereja melihat Ma’palin sebagai bagian dari 

budaya yang memang hidup bersama 

dengan jemaat.  Ma’palin ini sudah ada dari 

dulu dan terus akan dilakukan oleh orang-

orang yang di dusun Mongsia.  

Serlina Majelis Perubahan dan 

dampak sosial 

Setelah orang mengenal Kekristenan, makna 

Ma’palin juga berubah, bagian-bagian yang 

tidak sesuai dengan ajaran iman Kristen 

sudah mulai di tinggalkan.  

Marten T.  Pengalaman Pernah mengikuti ritual Ma’palin dan 



 
 

 

 

Mengikuti 

Ma’palin 

melihatnya sebagai tradisi keluarga yang 

mempererat hubungan antar keluarga. Dan 

kalau untuk maknanya sendiri kami tidak 

mempercayai kepercayaan-kepercayaan yang 

di percayai oleh orang-orang lain, kami 

mempercayainya sebagai rasa ungkapan 

syukur kepada keluarga yang telah 

meninggal dan sebagai penghormatan 

kepada yang meninggal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


